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ABSTRAK 

Perkembangan pembangunan di bidang konstruksi semakin maju dan serba 

canggih. Salah satunya adalah teknologi beton, teknologi beton sendiri memiliki 

potensi yang sangat besar dibidang konstruksi, baik itu untuk bahan bangunan, 

gedung, jembatan, dermaga dan lain-lain. Dalam pengujian ini digunakan bahan 

tambah serbuk kayu pada campuran beton alir. pada serbuk kayu mengandung 

kadar selulosa, hemilosa dan lignin, yang mempunyai manfaat untuk mengikat 

material dengan baik dan juga memiliki sifat adhesi maupun dispersi yang 

berkerja untuk menghambat difusi air dalam material, serta meningkatkan mutu 

kuat tekan beton. Pada penelitian ini dilakukan analisis pengaruh penggunaan 

serbuk kayu sebagai bahan tambah pada beton alir dengan variasi serbuk kayu 

sebesar 0%, 0,25%, 0,50%, 1%, 2%, 3% dan 5% dengan campuran bahan tambah 

Superplasticizer (ViscoCrete -3115N) sebesar 1,5%. Dari hasil penelitian ini 

didapatkan nilai slump flow terbesar pada persentase 0% dengan nilai slump flow 

sebesar 50,75 cm sehingga memenuhi syarat beton alir. Berat isi terbesar 

didapatkan pada persentase 0,25% baik dalam keadaan kering maupun basah 

dengan nilai berat isi sebesar 2357,56 kg/m3 untuk keadaan basah dan  2373,03 

kg/m3  dalam keadaan kering. Nilai resapan air terbesar didapatkan pada 

persentase serbuk kayu 5% dengan nilai resapan air sebesar 4,67%. Kemudian 

pada nilai kuat tekan maksimum didapatkan pada persentase 0,25% dengan nilai 

kuat tekan sebesar 24,61 Mpa. Dari hasil penelitian ini pemakaian serbuk kayu 

sebagai bahan tambah pada beton alir dapat mengurangi nilai slump flow akan 

tetapi dapat menaikan berat isi beton baik dalam keadaan basah maupun kering, 

nilai resapan air serta kuat tekan dari beton jika di bandingkan dengan beton 

normal. 

Kata kunci : Beton Alir, Kuat Tekan, Serbuk Kayu 
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ABSTRACT 

Development developments in the construction sector are increasingly advanced 

and sophisticated. One of them is concrete technology. Concrete technology itself 

has enormous potential in the construction sector, whether for building materials, 

buildings, bridges, piers and so on. In this test, additional wood powder was used 

in the flowing concrete mixture. Wood powder contains levels of cellulose, 

hemylose and lignin, which have the benefit of binding materials well and also 

have adhesion and dispersion properties which work to inhibit the diffusion of 

water in the material, as well as increasing the compressive strength of concrete. 

In this research, an analysis of the effect of using wood powder as an additive in 

flowing concrete was carried out with wood powder variations of 0%, 0.25%, 

0.50%, 1%, 2%, 3% and 5% with a mixture of Superplasticizer additives 

(ViscoCrete -3115N) of 1.5%. From the results of this research, the largest 

slump flow value was obtained at a percentage of 0% with a slump flow value of 

50.75 cm so that it meets the requirements for flowable concrete. The largest bulk 

density was obtained at a percentage of 0.25% in both dry and wet conditions with 

a bulk density value of 2357.56 kg/m3 for the wet condition and 2373.03 kg/m3 in 

the dry condition. The largest water absorption value was obtained at a sawdust 

percentage of 5% with a water absorption value of 4.67%. Then the maximum 

compressive strength value was obtained at a percentage of 0.25% with a 

compressive strength value of 24.61 Mpa. From the results of this research, the 

use of sawdust as an additional material in flowing concrete can reduce the slump 

flow value but can increase the density of concrete both in wet and dry conditions, 

the water absorption value and the compressive strength of the concrete when 

compared with normal concrete 
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A  = luas penampang 

cm  = centimeter 

f’c  = kuat tekan beton 

f’cr  = kuat tekan rata-rata 

Kg  = kilogram 

Kg/m3  = kilogram permeter kubik 

m  = meter 

m3  = meter kubik 

mk  = masa kering 

mm  = milimeter 

Mpa  = megapascal 

S  = deviasi standar 

SSD  = Saturated Sirface-Dry 

v  = volume 

%  = persen 




